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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI — FASE F (KELAS 12)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 12)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Kontribusi Organisasi Kemasyarakatan Islam di Indonesia

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Pembiasaan Reflektif Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Mushala/ruang ibadah, mushaf Al-Qur'an dan terjemahan, media audio-visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis sejarah dan kontribusi monumental ormas Islam dalam pergerakan dan pembangunan Indonesia.
Peserta didik mampu meneladani kiprah para tokoh pendiri ormas Islam (KH. Ahmad Dahlan, KH. Hasyim Asy'ari).
Peserta didik mampu mengimplementasikan nilai-nilai Moderasi Beragama (Islam Wasathiyyah) dalam menjaga harmoni kebangsaan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Sejarah pendirian dan kontribusi ormas Islam perintis kemerdekaan dan pembangunan (Nahdlatul Ulama / KH. Hasyim Asy'ari, Muhammadiyah / KH. Ahmad Dahlan, Persatuan Islam / Persis, Al-Irsyad Al-Islamiyyah), peran di bidang pendidikan, sosial kesehatan, ekonomi keumatan, serta penguatan Moderasi Beragama (Wasathiyyah).
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Peran Sejarah Pendirian dan Khittah Muhammadiyah (KH. Ahmad Dahlan)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah teologi Al-Ma'un, rumah sakit PKU, dan modernisasi sistem madrasah sekolah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Peran Sejarah Pendirian dan Tradisi Keagamaan Nahdlatul Ulama (KH. Hasyim Asy'ari)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis prinsip Mabadi Khaira Ummah, Resolusi Jihad 22 Oktober 1945, dan tradisi pesantren.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Kontribusi Al-Irsyad, Persis, dan Ormas Islam Nusantara Lainnya
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah peran Syaikh Ahmad Surkati, A. Hassan, dan jaringan dakwah pemurnian serta pendidikan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Penguatan Paham Moderasi Beragama (Islam Wasathiyyah) di Indonesia
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menginternalisasi pilar Tawassuth (moderat), Tawazun (seimbang), Tasamuh (toleran), dan I'tidal (adil).
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Organisasi kemasyarakatan Islam yang didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan di Yogyakarta pada tanggal 18 November 1912 dengan mempelopori Teologi Al-Ma'un dan modernisasi pendidikan adalah...
Muhammadiyah
Nahdlatul Ulama
Al-Irsyad Al-Islamiyyah
Persatuan Tarbiyah Islamiyah
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Muhammadiyah didirikan KH. Ahmad Dahlan dengan fokus gerakan dakwah amar ma'ruf nahi munkar, sekolah modern, dan PKU.
2. Fatwa bersejarah yang dikeluarkan oleh KH. Hasyim Asy'ari bersama para ulama pada tanggal 22 Oktober 1945 yang menetapkan bahwa membela tanah air dari penjajah adalah fardhu 'ain dikenal sebagai...
Resolusi Jihad
Piagam Jakarta
Maklumat Pemerintah
Manifesto Politik
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Resolusi Jihad 22 Oktober 1945 membakar semangat santri dan arek-arek Surabaya dalam Pertempuran 10 November 1945.
3. Tokoh ulama pendiri organisasi Al-Irsyad Al-Islamiyyah pada tahun 1914 di Jakarta yang memfokuskan gerakannya pada kesetaraan derajat manusia dan pendidikan modern adalah...
Syaikh Ahmad Surkati
KH. Samanhudi
A. Hassan
H.O.S. Tjokroaminoto
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Syaikh Ahmad Surkati mendirikan Al-Irsyad dengan mengusung pembaruan pendidikan dan pemberantasan taklid kasta.
4. Empat pilar utama karakter pengamalan Islam Wasathiyyah (Moderasi Beragama) di Indonesia adalah...
Tawassuth (moderat), Tawazun (seimbang), I'tidal (adil lurus), dan Tasamuh (toleran)
Takfir, Tabdil, Tahrif, dan Tajsim
Otokrasi, Monopoli, Separatis, dan Anarkis
Radikal, Liberal, Sekuler, dan Materialis
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Wasathiyyah berpegang pada moderasi (Tawassuth), keseimbangan (Tawazun), keadilan tegak (I'tidal), dan toleransi (Tasamuh).
5. Kontribusi nyata ormas-ormas Islam bagi kemajuan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang terus dirasakan hingga saat ini antara lain...
Pengelolaan ribuan perguruan tinggi, rumah sakit umum, pesantren karakter, dan lembaga amil zakat yang memberdayakan masyarakat
Menolak membayar pajak kepada pemerintah
Melarang anak-anak perempuan mengenyam bangku sekolah
Menutup diri dari kerja sama antarumat beragama
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Ormas Islam merupakan pilar masyarakat sipil (*civil society*) yang menopang pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan bangsa.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti • Bab 5: Kontribusi Organisasi Kemasyarakatan Islam di Indonesia
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Peran Sejarah Pendirian dan Khittah Muhammadiyah (KH. Ahmad Dahlan)
Petunjuk: Menelaah teologi Al-Ma'un, rumah sakit PKU, dan modernisasi sistem madrasah sekolah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Peran Sejarah Pendirian dan Tradisi Keagamaan Nahdlatul Ulama (KH. Hasyim Asy'ari)
Petunjuk: Menganalisis prinsip Mabadi Khaira Ummah, Resolusi Jihad 22 Oktober 1945, dan tradisi pesantren.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Kontribusi Al-Irsyad, Persis, dan Ormas Islam Nusantara Lainnya
Petunjuk: Menelaah peran Syaikh Ahmad Surkati, A. Hassan, dan jaringan dakwah pemurnian serta pendidikan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Penguatan Paham Moderasi Beragama (Islam Wasathiyyah) di Indonesia
Petunjuk: Menginternalisasi pilar Tawassuth (moderat), Tawazun (seimbang), Tasamuh (toleran), dan I'tidal (adil).
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Organisasi kemasyarakatan (Ormas) Islam memainkan peranan yang sangat monumental dalam sejarah perjuangan kemerdekaan, pembentukan identitas kebangsaan, dan peletakan fondasi pendidikan serta pelayanan sosial di Indonesia.
Muhammadiyah (didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan tahun 1912 di Yogyakarta) mempelopori gerakan dakwah pencerahan, pemurnian akidah, pendirian ribuan sekolah modern, panti asuhan, dan rumah sakit PKU. Nahdlatul Ulama (didirikan oleh KH. Hasyim Asy'ari tahun 1926 di Surabaya) melestarikan tradisi Ahlussunnah wal Jama'ah (*Aswaja*), jaringan pesantren luhur, dan komitmen kebangsaan Resolusi Jihad 1945.
Sinergi ormas-ormas Islam—termasuk Al-Irsyad Al-Islamiyyah, Persis, Mathla'ul Anwar, dan Nahdlatul Wathan—menjadi benteng pertahanan paham Moderasi Beragama (*Wasathiyyah* yang berprinsip *Tawassuth, Tawazun, I'tidal, dan Tasamuh*) dalam menjaga persatuan NKRI.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Islam Wasathiyyah (Moderasi Beragama)
	Pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang mengambil jalan tengah yang adil, seimbang, santun, toleran, dan menolak segala bentuk ekstremisme kekerasan.

	Teologi Al-Ma'un
	Gagasan gerakan filantropi sosial KH. Ahmad Dahlan yang menerjemahkan Surah Al-Ma'un menjadi aksi nyata pendirian rumah sakit, panti asuhan, dan pertolongan kaum miskin.

	Resolusi Jihad 1945
	Fatwa perjuangan fisik KH. Hasyim Asy'ari dan ulama NU pada 22 Oktober 1945 yang mewajibkan umat Islam mempertahankan kemerdekaan RI dari Sekutu (menjadi Hari Santri).

	Tawassuth
	Sikap keberagamaan yang berada di posisi tengah-tengah (moderat), tidak condong ke arah ekstrem kanan (radikal) maupun ekstrem kiri (liberal).

	Tasamuh
	Sikap toleransi, saling menghargai, dan berlapang dada dalam menghadapi perbedaan pandangan furu'iyah (cabang) keagamaan dan kemajemukan sosial.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Kebijakan Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikdasmen No. 020 Tahun 2026 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




